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Abstrak.  Pembangunan Perkotaan Berkelanjutan (Sustainable Urban 
Development) sebagai salah satu dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
mengembangkan perkotaan saat ini menuju kondisi yang berkelanjutan: harmoni 
antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan. 
Kawasan metropolitan sebagai kawasan perkotaan yang kompleks namun terpadu, 
dalam capaiannya menuju kondisi tersebut dapat dilihat dari indikator-indikator 
kawasan metropolitan berkelanjutan. Dengan menggunakan metode studi literatur, 
penelitian ini bertujuan untuk merumuskan indikator-indikator kawasan 
metropolitan berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini menciptakan tiga (3) pilar: pilar 
sosial, sektor lingkungan, dan pilar ekonomi, yang masing-masing pilar dibagi 
menjadi beberapa indikator yang dapat mengukur keberlanjutan suatu kawasan 
metropolitan. Hasil tersebut diharapkan dapat menjadi dasar atau literatur tinjauan 
tentang pengembangan kawasan metropolitan berkelanjutan 




1. PENDAHULUAN  
Negara-negara baik negara maju dan berkembang mengalami urbanisasi. Urbanisasi sebagai suatu 
proses meng’kota’kan menjadi fenomena wajar. Namun dalam hal ini urbanisasi di masa mencapai 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) menjadi kunci 
dan tantangan bagi negara yang apabila tidak diperhatikan seksama dan lengang akan arah 
pembangunan yang berkelanjutan dapat menjadi bumerang untuk negara tersebut. 
Mengutip dari United Nations (2018), pada tahun 2018 penduduk lebih banyak tinggal di 
kawasan perkotaan daripada perdesaan dengan proporsi 55%. Sebelumnya pada tahun 1950 hanya 
30% penduduk yang tinggal di kawasan perkotaan dan diproyeksi penduduk yang menempati 
kawasan perkotaan sebesar 68% pada tahun 2050. 
Kawasan metropolitan sebagaimana merupakan wadah perkotaan yang dinamis harus diarahkan 
berkelanjutan. Kota atau perkotaan yang berkelanjutan juga menjadi salah satu Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan Nomor 11 yaitu “Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan” atau 
“Sustainable Cities and Communities”. Maka dari itu merupakan tantangan bersama menciptakan 
kawasan metropolitan berkelanjutan. Berangkat dari ini, Indikator keberlanjutan menjadi penting 
sehingga pihak-pihak terkait akan sadar mengubah pola perilaku dan meningkatkan kualitas 
perkotaan yang lebih berkelanjutan, dan menerima feedback (Chandler, 2011). 
Penelitian ini merupakan penelitian hasil pemikiran penulis yang mana penelitian ini bertujuan 
untuk merumuskan indikator kawasan metropolitan berkelanjutan. Adapun metode yang digunakan 
adalah studi literatur. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar atau literatur tinjauan tentang 
pengembangan kawasan metropolitan berkelanjutan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kawasan Metropolitan 
2.1.1 Definisi 
Squires (2002) mendefinisikan kawasan metropolitan sebagai wilayah yang terdiri atas inti 
perkotaan (yang padat penduduk) dan wilayah sekitarnya (yang jarang/sedikit penduduk) yang di 
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keterkaitan, definisi ini selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 
tentang Penataan Ruang yang mendefinisikan kawasan metropolitan sebagai kawasan perkotaan 
yang berdiri sendiri atau kawasan perkotaan inti dengan kawasan di sekitarnya yang saling memiiki 
keterkaitan dan dihubungkan dengan sistem jaringan prasarana wilayah yang terintegrasi dengan 
jumlah penduduk sekurang-kurangnya 1.000.000 (satu juta) jiwa. Dalam hal ini, kawasan 
metropolitan sudah jelas terdiri dari bagian inti dan bagian sekitarnya yang saling terkait. 
Adapun yang menyebutkan kawasan metropolitan sebagai kawasan yang terdiri dari kawasan 
perkotaan padat secara ekonomis yang terkoneksi dengan daerah sekitarnya. Koneksi tersebut 
berpola dalam bentuk rute komuter masyarakat pekerja (Demographia, __). Adapun yang 
menyebutkannya sebagai wilayah yang terdiri dari berbagai/banyak yurisdiksi dan kotamadya. 
Seiring dengan berubah/berkembangnya institusi sosial, ekonomi, dan politik, hal ini menyebabkan 
kawasan metropolitan menjadi pusat wilayah ekonomi dan politik (Mark et al, 2008). 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kawasan metropolitan adalah kawasan 
yang terdiri atas kawasan perkotaan inti dan beberapa kawasan sekitarnya yang memiliki 
keterkaitan/keterhubungan sehingga terkoneksi/terintegrasi.  
 
2.1.2 Indikator 
Suatu wilayah disebut kawasan metropolitan diketahui oleh beberapa indikator. United Nations 
(2018) menuturkan indikator-indikator kawasan metropolitan atas (1) batas administrasi, (2) 
ekonomi, (3) ukuran populasi/kepadatan penduduk, (4) karakteristik perkotaan. Penyusunan 
indikator tersebut didasari pada definisi yang digunakan dalam statistik negara masing-masing, 
kecuali untuk negara yang tidak memiliki definisi yang jelas, atau perubahan historis yang 
mencegah pembangunan kembali dalam rangkaian waktu yang konsisten. 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional yang di dalamnya mengatur kawasan metropolitan, secara tersurat 
menyebutkan kriteria dalam pasal 16 ayat 2 yaitu (a) jumlah penduduk (paling sedikit 1.000.000 
jiwa), (b) terdiri atas satu kawasan perkotaan inti dan beberapa kawasan perkotaan di sekitarnya 
yang membentuk kesatuan pusat perkotaan, dan (c) terdapat keterkaitan fungsi antarkawasan 
perkotaan dalam satu sistem metropolitan. 
 
2.2 Pembangunan Berkelanjutan 
Banyak definisi yang dapat menjelaskan pembangunan berkelanjutan. Setiadi (et al, 2008) 
menyimpulkan pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kesempatan generasi yang akan datang untuk 
memenuhi kehidupannya. Hal ini senada dengan Kahle (et al, 2014) yang menyatakannya sebagai 
praktik mempertahankan proses produktivitas tanpa batas waktu - alami atau buatan manusia - 
dengan mengganti sumber daya yang digunakan dengan sumber daya yang nilainya sama atau lebih 
besar tanpa menurunkan atau membahayakan sistem biotik alami. 
Adapun pembangunan berkelanjutan melibatkan tiga aspek yaitu aspek fisik, aspek ekonomi, dan 
aspek sosial. Uusima Regional Council (2008) mengukur pembangunan berkelanjutan suatu 
kawasan metropolitan menggunakan tiga aspek yang nantinya diukur seberapa berkelanjutannya 
regional, yaitu pengembangan ekologi (ecological), sosial budaya (social-culture), dan ekonomi 
(economical). Butten (2018) yang telah bertahun-tahun rutin mengukur keberlanjutan kota 
menerapkan tiga pilar dari keberlanjutan lewat 3P, yaitu People (sosial), Planet (fisik/lingkungan), 
dan Profit (ekonomi). 
Berke dan Conroy (dalam Chandler, 2011) yang prihatin pada pembangunan berkelanjutan dalam 
penyusunan rencana komprehensif memaparkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan sebagai 
berikut. 
- Harmoni dengan alam – suatu tempat sebaiknya menerima dan mengembangkan sumber 
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- Lingkungan binaan yang dapat ditinggali – suatu tempat dapat memastikan lingkungan 
binaannya dapat memperluas kesempatan dan mobilitas masyarakatnya. 
- Berbasis ekonomi – suatu tempat harus memanfaatkan sumber daya alam, sumber daya 
binaan, sumber daya manusia, dan modal sejarah 
- Regionalisme yang bertanggungjawab – suatu tempat sebaiknya paham bahwa mereka tidak 
berada dalam “ruang hampa” dan dapat menerima kebutuhan regional 
 
2.3. Indikator Kawasan Metropolitan Berkelanjutan 
Uusimaa Regional Council (2008) menyusun indikator-indikator untuk mengukur pembangunan 
berkelanjutan regional secara komprehensif. Adapun indikator-indikator tersebut adalah sebagai 
berikut. 
 
Tabel 1. Indikator Kawasan Metropolitan Berkelanjutan  
Indikator Sub-Indikator 
Populasi, kualitas hunian dan pelayanan standar hunian 
 utilitas dari kawasan permukiman 
 biaya perjalanan dan berhuni 
 rasio ketergantungan 
 tingkat aksesibilitas layanan 
 tingkat aksesibilitas pesisir 
Transportasi kepemilikan mobil 
 jarak tempuh mobil 
 jumlah zona yang terlayani transportasi publik 
 pembagian moda transportasi berkelanjutan 
 tingkat mobilitas masyarakat 
 jarak tempuh perjalanan menuju tempat kerja 
Lingkungan emisi gas rumah kaca 
 tingkat konsumsi energi, beton, dan air 
 penggunaan lahan berdasarkan bangunan 
 fragmentasi dan degradasi ruang terbuka hijau 
 jumlah zona yang secara ekologis dilindungi 
Ekonomi, bisnis, dan ketenagakerjaan struktur ekonomi 
 aglomerasi 
 tingkat pekerjaan 
 kemandirian tempat bekerja 
 tingkat aksesibilitas tempat kerja 
Sumber: Uusimaa Regional Council. 2008.  
 
Chandler (2011) merangkum indikator-indikator atau dimensi keberlanjutan kawasan 
metropolitan lewat tinjauan pustakanya menghasilkan indikator kawasan metropolitan 
berkelanjutannya sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Indikator Kawasan Metropolitan Berkelanjutan (Chandler, 2011) 
Pilar Indikator 
Sosial tingkat kriminalitas 
 tingkat kekerasan dalam rumah tangga 
 kehilangan waktu luang 
 kecelakaan lalu lintas 













Lingkungan upaya reduksi polusi 
 polusi udara 
 polusi air 
 polusi suara (kebisingan) 
 dampak lingkungan jangka panjang 
Ekonomi Pendapatan 
 kesetaraan ekonomi 
 tingkat konsumsi  
 ekonomi rumah tangga 
 upaya sukarela (volunteer) 
 tingkat pengangguran 
 pinjaman (kredit usaha) 
Sumber Daya barang tahan lama 
 Jalan 
 investasi modal bersih 
 lahan pertanian 
 lahan basah 
 lahan hutan 
 sumber daya yang tidak terbaharukan 
 penipisan ozon 
Sumber: Chandler,S. 2011. Sustainable Metropolitan Development: A Look At Planning And 
Development In Atlanta, Georgia. Georgia Institute Of Technology Hal 29 
 
Butten (2018) dalam penelitiannya bertahun-tahun menggunakan framework indikator 
keberlanjutan kota-kota yang dalam indikatornya juga merupakan representatif keberlanjutan 
kawasan metropolitan yang di antaranya adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Indikator Kawasan Metropolitan Berkelanjutan  
Pilar Indikator 
People (Sosial) keterjangkauan 
 Pendidikan 
 Kesehatan 
 transportasi publik 
 Digital 
 ketidakmerataan pendapatan 
 keseimbangan waktu kerja 
 kriminalitas 
 kependudukan 
 persembahan budaya 
Planet (Lingkungan) energi 
 polusi udara 
 emisi gas rumah kaca 
 manajemen limbah 
 air dan sanitasi 
 ruang terbuka hijau 
 infrastruktur sepeda 
 insentif untuk kendaraan listrik 
 pembongkaran lingkungan 
 teknologi emisi negatif 











Profit (Ekonomi) ketenagakerjaan 
 perkembangan ekonomi 
 kemudahan berbisnis 
 infrastruktur transportasi 
 pariwisata 
 konektivitas 
 penelitian riset mahasiswa 
 
Dari ketiga perangkat indikator di atas, maka dapat disimpulkan indikator kawasan metropolitan 
berkelanjutan adalah sebagai berikut. 
 




 Tingkat Kriminalitas 
 Mobilitas Masyarakat 
 Kriminalitas 
 Aksesibilitas dan Keterjangkauan 
Lingkungan Emisi Gas Rumah Kaca 
 Polusi Air 
 Infrastruktur Perkotaan (Struktur Ruang) 
 Ruang Terbuka Hijau 
 Transportasi Publik Berkelanjutan 
Ekonomi Ketenagakerjaan 
 Rasio Ketergantungan 
 Konektivitas 
 Perkembangan Ekonomi 
 
3. PEMBAHASAN 
Indikator kawasan metropolitan di zaman pembangunan berkelanjutan juga harus berkelanjutan. 
Mengingat kondisi lingkungan saat ini di tengah perubahan iklim yang tidak hanya menyebabkan 
degradasi lingkungan, namun juga berdampak kepada sosial budaya dan ekonomi secara global. 
Indikator-indikator tersebut menjadi representasi kondisi kawasan metropolitan berkelanjutan untuk 
yang belum berkelanjutan yang kemudian dikembangkan seiring hasil pengukuran, penilaian, dan 
penelitian tentang kawasan metropolitan berkelanjutan. 
 
Kawasan metropolitan berkelanjutan dan kaitannya dengan urbanisasi diulas pada Agenda Baru 
Perkotaan (New Urban Agenda/NUA) yang diselenggarakan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB). New Urban Agenda sebagai komitmen global dan kesepakatan bersama masyarakat dunia 
untuk mewujudkan pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan menjadi istilah Sustainable 
Urbanization (Kementerian PUPR RI, 2017). Ini menjadi tantangan bagaimana menciptakan 
urbanisasi berkelanjutan, dengan memerhatikan indikator-indikator kawasan perkotaan atau kawasan 
metropolitan berkelanjutan, hingga sampai kepada manajemen yang seperti apa untuk menciptakan 
itu: penglibatan aktor-aktor pembangunan dan stakeholder terkait, panduan kepada masing-masing 
aktor apa yang harus dikerjakan dan apa yang harus dikejar. 
 
5. SIMPULAN 
Hasil penelitian ini berupa seperangkat indikator kawasan metropolitan berkelanjutan. Seperangkat 







SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 
dalamnya sesuai dengan pilar-pilar keberlanjutan (sosial, lingkungan, dan ekonomi). Adapun hasil 
tersebut masih dapat dikembangkan hingga ke level sub-indikator yang lebih representatif dan 
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